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Pemerintah memerlukan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan belanja negara yang nilainya lebih besar
dari pendapatan atau penerimaan negara. Pemerintah menerbitkan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)
sebagai salah satu bentuk pembiayaan. Nilai SBSN yang terus meningkat dari tahun ke tahun mendorong
peningkatan permintaan kebutuhan underlying asset yang mendasari transaksi penerbitannya. Barang milik
negara (BMN) memiliki peran penting sebagai underlying asset dalam penerbitan SBSN.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan upaya perbaikan yang perlu dilakukan dalam
proses penggunaan BMN sebagai (underlying asset) penerbitan SBSN. Penelitian ini merujuk pada teori
governance, risk, and compliance dan pengelolaan data sektor publik. Penelitian ini dilakukan dengan soft
system methodology. Data diperoleh dari penelaahan dokumen dan wawancara mendalam. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah terdapat tiga sistem relevan yang menjadi perhatian dalam situasi problematik
yang terjadi pada proses penggunaan BMN sebagal underlying asset SBSN yaitu peran
kementerian/lembaga dan manajemen kinerja, penyiapan dan pengelolaan BMN yang digunakan sebagai
aset SBSN, serta penggunaan aplikasi pengelolaan BMN. Sehingga rekomendasi perbaikan yang dapat
dilakukan adalah penyusunan indikator kinerja, peningkatan peran kementerian/lembaga, penyusunan
standar operasional prosedur dan pemutakhiran data secara reguler, serta pengembangan dan penggunaan
aplikasi pengelolaan BMN secara optimal.

...... The government of Indonesia requires financing to meet government expenditures, which the values are
greater than government revenues. The government issues ‘ Surat Berharga Syariah Negara’ (SBSN) asa
financing instrument. The increasing value of SBSN encourages increasing demand for the underlying asset.
State-owned asset. State-owned asset has avital role as an underlying asset of SBSN issuance.

This study aims to analyze and formulate a recommendation to improve the process of state-owned assets
use for SBSN issuance. This study uses governance, risk, and compliance theory and public sector data
management. Soft system methodology is used in this study. Data collection is done through document
review and in-depth interviews. This study has resulted that there are three roots definition in the problem
about the usage of BMN as SBSN underlying asset: government agencies roles dan performance
management, identification and managing BMN, and usage of BMN management application. Therefore,
the recommendations to improve this process are defining performance indicators, improving all entity roles,
defining the standard operationa procedures, updating the data regularly, and devel oping and optimising
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BMN management applications usage.



